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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah; (1) untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada matenri pola bilangan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngoro. (2) untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada matenri pola bilangan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngoro. (3) untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada matenri pola bilangan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngoro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi (Mix Research) pada tipe sequential explanatory. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Design . Pengambilan sampel dengan teknik Cluster Random Sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 30 siswa untuk kelas eksperimen dan 30 siswa untuk kelas kontrol. Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes kemampuan  awal (Pre-test) dan hasil tes akhir (Post-test) kemampuan pemecahan masalhan matematika dan pemahaman konsep yang dianalisis menggunakan uji-t. sedangkan data kualitatif berupa data hasil wawancara. Hasil pengujian hipotesis dengan uji Independent Sample t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,003 yang lebih kecil dari  untuk kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep antara siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dengan siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil rata-rata Postest siswa kelas eksperimen sebesar 80,25  dan nilai rata-rata Postest siswa kelas kontrol sebesar 72,45. Hal ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran LAPS lebih tinggi dari siswa kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah  matematika, pemahaman konsep, Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic, pola bilangan.


PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan (Tirtarahardja, 2010:35). Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan wajib bagi setiap orang. Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan, dengan kata lain pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia yaitu proses memaksimalkan kapasitas atau potensi manusia antara lain dengan belajar dan mengajar.
Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di semua jenjang pendidikan ialah matematika. Dimiyati (dalam Susanto, 2014:186) menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru yang terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif dan menyediakan sumber belajar. Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu kemampuan siswa agar dapat meyelesaikan atau menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika. Dan Pemahaman konsep adalah suatu kompetensi dasar dimana seorang siswa mampu menyerap semua materi yang diajarkan, mampu mengerti konsep dengan baik.
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan untuk memperoleh data awal penelitian, peneliti mendapatkan hasil dimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII adalah ≤ 55% dan pemahaman konsep siswa kelas VIII adalah ≤ 45% dari keseluruhan kelas VIII di SMPN 2 Ngoro. Kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep masih rendah juga disebabkan oleh perilaku guru yang kurang kreatif dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa sehingga pembelajaran didalam kelas menjadi membosankan, dimana guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional sehingga guru yang lebih aktif dan siswa pasif. Guru lebih menekankan pada hafalan rumus, terutama rumus-rumus yang biasa digunakan siswa dalam menjawab soal ulangan umum atau ujian, tanpa melihat secara nyata manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep adalah dengan inovasi model pembelajaran yang diharapkan akan tercipta suasana belajar aktif, siswa lebih kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran, membangkitkan minat bertanya, paham dalam menghadapi konsep pembelajaran, memecahkan masalah-masalah nyata serta memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang relevan diterapkan adalah model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic. Shoimin (2014:96) mengemukakan bahwa model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic adalah salah satu model pembelajaran yang merupakan model pembelajaran yang menuntun peserta didik dalam pemecahan masalah dengan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya.
Model pembelajaran LAPS ini memberikan kesempatan terhadap siswa untuk memperoleh pengetahuan, menemukan solusi, mengenali, memecah masalah dengan teknik pengerjaan yang berbeda, menggali lebih dalam apa saja yang diketahui dalam suatu permasalahan, sehingga cara berfikir matematis siswa dilatih dengan baik. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, pembelajaran LAPS dipandang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa, karena kesesuaian karakteristik yang terdapat pada model pembelajaran LAPS itu sendiri.
Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan pada model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) Kelebihannya yaitu: (1) Dapat menimbulkan keingintahuan dan motivasi untuk bersikap kreatif (2) Memunculkan jawaban yang asli, baru, khas dan beraneka ragam serta dapat menambah pengetahuan baru; (3) Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya. Adapun kelemahannya yaitu: (1) Keberhasilan strategi pembelajaran membutuhkan cukup waktu untuk persiapan; (2) Tanpa pemahaman mengapa berusah untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajjari, mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
Tujuan penelitian ini yang pertama adalah: (1) Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dengan siswa yang belajar dengan model konvensional pada materi pola bilangan kelas VIII SMPN 2 Ngoro; (2) Mengetahui perbedaan pemahaman konsep yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dengan siswa yang belajar dengan model konvensional pada materi pola bilangan kelas VIII SMPN 2 Ngoro; (3) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dengan siswa yang belajar dengan model konvensional  pada materi pola bilangan kelas VIII SMPN 2 Ngoro.
METODE
          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kombinasi (Mixed Methods). Dimana peneliti mengunakan metode kuantitatif pada tahap pertama dan pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif, karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dan model pembelajaran konvensional serta mendeskripsikan analisis kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dan konvensional.
          Jenis penelitian yang digunakan adalah sequential explanatory yaitu metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2015:415). Metode kuantitatif berfungsi untu mendapatkan data kuantitatif yang terukur yang dapat bersifat deskriptif, komparatif dan asosiatif.Sedangkan metode kualitatif berfungsi untuk membuktikan, memperdalam, memperlemah, memperluas atau menggugurkan data kuantitatif yang sudah diperoleh pada tahap awal.
         Menurut Sugiyono (2015:415)  langkah-langkah dalam penelitian metode kombinasi menggunakan desain sequential explanatory yaitu: (1) penelitian ini berangkat dari identifikasi masalah, selanjutunya dibuat rumusan masalah; (2) memilih landasan teori serta merumusakan hipotesis; (3) pengumpulan data serta menganalisis data kuantitatif; (4) Hasil pengujian hipotesis; (5) menentukan sumber data kualitatif; (6) pengumpulan data serta menganalisis data kualitatif; (7) menganalisis data kuantitatif dan kualitatif; (8) membuat kesimpulan dan saran.
         Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Ngoro yang beralamatkan Desa Tambakrejo, kec. Ngoro. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngoro.
METODE
            Penelitian kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian menggunakan Pretest-Posttest Control Design.M enurut Sugiyono (2015:114), didalam Pretest-Posttest Control Designini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dan satu kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu dengan metode tes. Metode tes tersebut digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah dikenai perlakuan.Teknik tes yang digunakan terdiri dari 2, yaitu pre-test (kemampuan awal) dan post-test (tes akhir). Sebelum pembelajaran dimulai, kelas eksperimen dan kelas kontrol  diberikan pre-test atau tes awal guna mengukur kondisi awal kemampuan representasi matematis siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional.Setelah selesai pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi post-test atau tes akhir untuk mengukur kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal test kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep berupa soal uraian dan terdiri dari 4 item.Soal tes ini disusun berdasarkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Soal tes telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan yaitu uji t, dengan uji prasyarat uji normalita, homogenitas dan kesamaan rata-rata menggunakan software SPSS 20.

Metode Penelitian Kualitatif
Jenis penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan hasil pos-test kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep dan dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu siswa yang kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep tinggi, sedang, dan rendah.Sedangan objek didalam penelitian ini adalah model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS). Teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode non-tes, yaitu wawancara yang divalidasi oleh ahli yaitu Bapak Abdul Halim Fathani, S.Si, M.Pd dan Ibu Dra. Diana. Teknik analisis data yang digunakan analisis data dengan dua tahap yaitu tahap sebelum peneliti memasuki lapangan dan ketika di lapangan dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Uji keabhasan data yang digunakan yaitu metode triangulasi.
Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
         Setelah uraian analisis data kuantitatif dan kualitatif diatas, maka analisis data hasil antara penelitian kuantitatif pada tahap pertama dan kualitatif pada tahap kedua tersebut dianalisis menggunakam metode sequential explanatory, yaitu analisis metode kuantitatif pada tahap pertama yaitu (1) Tes: data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kemampuan representasi matematis menggunakan model pembelajaran LAPS dan konvensional; (2) Analisis statistik: mencari perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa menggunakan model pembelajaran FSLC dan konvensional dengan uji t, selanjutnya analisis metode kualitatif pada tahap kedua yaitu: (1) wawancara : data yang didapat dari informasi dan pengamatan dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran LAPS dan konvensional; (2) Reduksi data: memilih data yang penting, membuat kategori, dan membuang yang tidak dibutuhkan; (3) Penyajian data: menyajikan data ke dalam pola, tabel atau grafik; (4) Konklusi/verifikasi: penarikan keismpulan dan verifikasi dari penelitian.
HASIL
         Berdasarkan penelitan menggunakan tes berupa tes uraian yang sudah di uji validitas dan reliabelnya untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data kuantitatif.  Sebelum tes tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi untuk memperoleh soal tes yang valid. Validasi isi dilakukan oleh ahli yaitu dosen pendidikan matematika UNISMA dan praktisi yaitu guru matematika SMP Negeri 1 Tiris Probolinggo. Sedangkan pengumpulan data kualitatif menggunakan hasil observasi, wawancara, catatan lapangan.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator, terdapat empat butir soal yang diuji berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh bahwa soal tes kemampuan representasi matematis sudah valid dan dapat digunakan. Dari empat butir soal tersebut mengukur lima indikator kemampuan representasi matematis, yaitu (1) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel; (2) Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah; (3) Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis; (4) Menyusun cerita yang sesuai dengan dengan suatu representasi yang disajikan; (5) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
Hasil Analisis Kuantitatif
Berdasarkan analisis data kuantitatif kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran FSLC dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai berikut.
Tabel 1. Nilai Mean dan Standar Deviation
	Model Pembelajaran
	Mean
	Standar Deviation
	Jumlah Siswa

	
	Pre-test (kemampuan awal)
	Post-test (kemampuan akhir)
	Pre-test (kemampuan awal)
	Post-test (kemampuan akhir)
	

	FSLC
	49,9
	80,3
	12,556
	9,665
	30

	Konvensional
	43,8
	72,52
	13,723
	9,994
	30

	Jumlah
	93,7
	152,82
	26,279
	19,659
	60

	Rata-rata
	46,85
	76,41
	13,134
	9,8295
	-



Tabel 2. Hasil Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah matematika dan pemahaman Konsep
	No
	Hasil Analisis Data
	Jumlah

	
	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	Rata-rata
	80,3
	72,5

	2
	Nilai tertinggi
	98
	95

	3
	Nilai terendah
	57
	56

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	20
	10

	5
	Jumlah siswa yang belum tuntas
	10
	20



Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa kelas eksperimen memperoleh nilai  (tuntas) berjumlah 20 orang, yang < 75 (tidak tuntas) berjumlah 10. Sedangkan siswa kelas kontrol memperoleh nilai  (tuntas) berjumlah 10 orang, yang < 75 (tidak tuntas) berjumlah 20.
Hasil Analisis Kualitatif
            Setelah nilai post-test diketahui maka diperoleh subjek wawncara yang berjumlah enam siswa. Enam siswa tersebut terdiri dari siswa berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
            Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan subjek yang berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep tinggi, sedang, dan rendah baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Klasifikasi penilaian Post-test ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

                                             Tabel 3. Klasifikasi Nilai Post-Test
	Rentang Nilai
	Klasifikasi

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	

	80 < Nilai ≤ 100
	80 < Nilai ≤ 100
	Tinggi

	65 < Nilai ≤ 80
	65 < Nilai ≤ 80
	Sedang 

	0 < Nilai ≤ 65
	0 < Nilai ≤ 65
	Rendah



            Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan subjek kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep tinggi, sedang, dan rendah baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Hasil Wawancara
	No
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	90% subjek menyatakan cukup mampu memahami masalah dan menyatakan ulang suatu konsep dengan sangat baik. 
	85% subjek menyatakan cukup mampu memahami masalah dan menyatakan ulang suatu konsep dengan sangat baik.

	2
	86% subjek menyatakan mampu membuat rencana dan mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematika dengan baik.
	82% subjek menyatakan cukup mampu membuat rencana dan mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematika dengan baik.

	3
	85% subjek menyatakan  cukup mampu melaksanakan rencna dan menerapkan konsep secara alogaritma.
	80% subjek  menyatakan cukup mampu melaksanakan rencna dan menerapkan konsep secara alogaritma..

	4
	80% subjek menyatakan cukup mampu melihat kembali hasil penyelesaian dan mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi.
	75% subjek menyatakan cukup mampu melihat kembali hasil penyelesaian dan mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi.


     Dari Hasil perbedaan data kualitatif Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa, (1) secara kualitatif model pembelajaran LAPS direspon dengan baik dari pada model pembelajaran konvensional, (2) secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, (3) model pembelajaran LAPS lebih berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Jadi hasil penelitian kualitatif juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
            Hasil penelitian kualitatif tersebut mendukung, membuktikan dan melengkapai hasil penelitian kuantitatif yang juga menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai sig sebesar 0,003 sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
           Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif tentang kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa. Perbandingan data ditunjukkan pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Analisis Kuantitatif dan Kualitatif
	Hubungan Antar Variabel
	Data Kuantitatif
	Data Kualitatif
	Mix Research

	Kemampuan pemecahan  Masalah Matematika Dengan Model Pembelajaran LAPS-Heuristic
	0,03
	Model  LAPS-Heuristic berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Sehingga siswa kelas eksperimen   mampu dengan mudah memahami semua soal-soal yang indikatornya berasa dari indikator kemampuan pemechan masalah matematika dengan baik daripada kelas kontrol.
	Data kualitatif dapat memperkuat dan melengkapi data kuatitatif.

	Pemahaman Konsep Dengan Model Pembelajaran LAPS-Heuristic
	0,03
	Model  LAPS-Heuristic berpengaruh terhadap pemahaman konsep. Sehingga siswa kelas eksperimen   mampu dengan mudah memahami semua soal-soal yang indikatornya berasa dari indikator pemahaman konsep dengan baik daripada kelas kontrol.
	Data kualitatif dapat memperkuat dan melengkapi data kuatitatif.



PEMBAHASAN
          Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa, diketahui bahwa kedua kelompok sampel berdistribusi normal dan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep antar kelas eksperimen dan kontrol sehingga sampel berasal dari kondisi yang sama. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa, diketahui H0 ditolak.Dengan demikian terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran LAPS dan siswa yang diajar menggunkan model  pembelajaran konvensional.
          Perbedaan kemampuan tersebut disebabkan oleh perbedaan model pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menekankan pada penggunaan model pembelajaran LAPS. Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) merupakan model pembelajaran yang menuntun siswa untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dengan rentetan petanyaan-pertanyaan (apa masalahnya, bagaimana solusinya, apa manfaatnya dan bagaiamana mengerjakannya) agar siswa mudah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihdapi.
         Proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang lebih memfokuskan pada aktivitas-aktivitas siswa yang meliputi: (1) siswa diberikan permasalahan untuk dipahami dan kemudian merumuskan permasalahan yang dihadapi secara individu; (2) siswa melakukan perencanaan pemecahan masalah; (3) siswa berkelompok dan mendiskusikan apa yang telah diperoleh; (4) siswa dengan kelompoknya berbagi hasil dari pemecahan masalah yang telah didiskusikan dengan seluruh kelas, kemudian siswa yang lain melakukan penilaian terhadap hasil dari pemecahan masalah yang didapat. . Melalui tahapan tersebut, siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran karena siswa dapat mengidentifikasi masalah, menghubungkan permasalahan dengan topik matematika yang lain maupun kehidupan sehari-hari , menarik kesimpulan, melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau pada saat berbagi jawaban pada seluruh kelas sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa akan lebih terlatih di setiap proses pembelajaran.
          Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol lebih menekankan keaktifan guru daripada keaktifan siswa.Siswa lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru (Dwi Rosita, 2017:120). Guru juga memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan waktu yang terbatas, guru hanya sesekali melempar pertanyaan kepada siswa dan memberikan tugas mandiri sebagai latihan.
          Pada analisis data kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep melalui hasil wawancara, dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu siswa yang berkemampuan representasi tinggi, sedang, dan rendah.Analisis kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep tersebut dilakukan pada tiga siswa di masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.Dalam kegiatan wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan hasil post-test yang diperoleh siswa sesuai dengan indicator kemampuan representasi matematis.
          Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen, diketahui subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan representasi matematis tinggi (subjek D2) telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep Subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan representasi matematis sedang (D10) mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Sedangkan subjek penelitian kelas eksperimen yang kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep rendah (D20) hanya mampu memenuhi dua dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep.
          Sedangkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas kontrol, diketahui subjek penelitian kelas kontrol yang ber kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep tinggi (subjek 16) mampu memenuhi empat dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Subjek penelitian kelas kontrol yang kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep sedang (E7) mampu memenuhi dua dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep. Sedangkan subjek penelitian kelas kontrol  yang kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep rendah (E2) hanya mampu memenuhi satu dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep.
SIMPULAN DAN SARAN
          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 2 Ngoro pada materi pola bilangan dengan menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic., maka diperoleh simpulan sebagai berikut.
1) Hasil analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,003 < 0,05 dan maka ditolak H0 atau H1 diterima. Jadi terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan antara siswa yang memperoleh materi Pola Bilangan menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dan siswa yang memperoleh materi Pola Bilangan menggunakan model konvensional.
2) Hasil analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,003 < 0,05 maka ditolak H0 atau H1 diterima. Jadi, Terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan antara siswa yang memperoleh materi Pola Bilangan menggunakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic dan siswa yang memperoleh materi Pola Bilangan menggunakan model konvensional.
3) Pada kelas eksperimen, subjek D2 adalah siswa dengan berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori tinggi. Subjek D10 berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori sedang dan subjek D20 berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori rendah. Sedangkan pada kelas kontrol, subjek E16 adalah siswa dengan berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori tinggi. Subjek E7 berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori sedang dan subjek E7 berkemampuan pemecahan masalah matematika dan pemahaman konsep kategori rendah.
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